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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data mengenai pengaruh pelatihan 
asertif untuk meningkatkan asertivitas terhadap penyalahgunaan narkoba, dengan satu 
responden yaitu anak didik dengan kasus penyalahgunaan narkoba. Responden diam-
bil dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Penelitian ini menggunakan metode Single 
Subject Research dengan menggunakan  desain A-B. Hasil penelitian menunjukan adanya 
peningkatan perilaku asertif dengan melakukan latihan asertif yang telah diterapkan ke-
pada anak didik dalam waktu empat belas hari. Anak didik tersebut dapat meningkatkan 
asertivitas baik verbal maupun non verbal dengan langkah-langkah yang terdapat dalam 
latihan asertif. Teknik ini dapat dilaksanakan dengan baik oleh anak didik, diasumsikan 
anak didik mampu dan memiliki keberanian dalam meningkatkan asertivitas terutama 
dalam penyalahgunaan narkoba. Hal tersebut terbukti dalam penelitian Single Subject 
Research yang telah dilakukan oleh peneliti, bahwa pentingnya memiliki perilaku asertif 
dalam kehidupan sehari-hari dan terutama pada usia remaja. 
Kata kunci : latihan asertif, asertivitas terhadap penyalahgunaan narkoba. 
Pendahuluan
Maraknya	peredaran	narkoba	saat	 ini	 sudah	sa-
ngat	 mengkhawatirkan,	 terlihat	 dengan	makin	 ba-
nyaknya	 pengguna	 narkoba	 dari	 semua	 kalangan.	
Narkoba	 sangat	 mudah	 didapatkan,	 baik	 oleh	 ka-
langan	dewasa,	remaja,	bahkan	anak-anak.	Namun	
yang	 paling	memprihatinkan	 penyalahgunaan	 nar-
koba	saat	ini	lebih	banyak	dilakukan	oleh	kalangan	




remaja	 antara	 lain	 lemahnya	kepribadian,	 perkem-
bangan	emosi	yang	 tidak	 stabil,	 tidak	mampu	me-
nyesuaikan	diri,	menderita	kelainan	tingkah	laku	se-
jak	kecil	(psikopat),	ketidak	harmonisan	hubungan	
antar	 anggota	keluarga,	 orang	 tua	 terlalu	menekan	
anak,	pengaruh	pergaulan	yang	buruk,ekses	negatif	
2 Pengaruh Pelatihan Asertif Untuk Meningkatkan Asertivitas Terhadap Penyalahgunaan Narkoba
dari	keadaan	sekolah,	pengaruh	negatif	lingkungan	
terhadap	perkembangan	kepribadian
Menurut	 data	 dari	 Badan	 Narkotika	 Nasional.	
Jika	 dilihat	 menurut	 kelompok	 usia	 pertama	 kali	







diskotik//karaoke,	 rumah,	 sendiri,	 rumah	 teman,	
di	 terminal/stasiun	dan	di	hotel/penginapan	adalah	
tempat	yang	banyak	disebut	responden	pada	saat	di-
tawari	 narkoba.	 Tempat	 yang	 sering	 kali	 ditawari	
narkoba	 adalah	 di	 rumah	 teman,	 tempat	 kerja	 dan	




Jumlah Tersangka Kasus Narkoba Berdasarkan Ke-
lompok Umur Tahun 2013
NO. KELOMPOK UMUR
1. < 16 Tahun 122
2. 16-19 Tahun 2.377
3. 20 24 Tahun 6.246
4. 25-29 Tahun 16.167
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lakukan	 adalah	 mengenai	 narkoba	 sebanyak	 00	
anak	didik	dari	224	anak	didik,	 selanjutnya	 tindak	







mengalami	 tindak	 pidana	 di	 Lembaga	 Pemasyara-
katan		Anak	Pria	Tangerang	mengenai	tindak	pidana	
narkoba	bahwa	alasan	menggunakan	narkoba	adalah	


















Setelah	 melihat	 permasalahan	 yang	 di	 alami	














Asertif	 menurut	 Bedell	 &	 Lennox	menyatakan	
bahwa	 asertivitas	 akan	 mendukung	 tingkah	 laku	
interpersonal	 yang	 secara	 simultan	 akan	 berusaha	
untuk	 memenuhi	 keinginan	 individu	 semaksimal	









cakapan.	Asertif	 training	dapat	 dijadikan	 salah	 sa-




Menurut	 Chirstoff&	Kelly	 dalam	Gunarsa,	 ada	
tiga	kategori	perilaku	asertif	yaitu	asertif	penolakan.	











pendekatan	 kognitif	 behavioral	 yang	 bisa	 diterap-





dak	 mampu	 mengungkapkan	 kemarahan	 atau	 pe-




Corey	 mengembangkan	 perilaku	 asertif	 lebih	
berfokus	pada	pelaksanaan	pelatihan	secara	berke-
lompok.	 Kelompok	 pelatihan	 asertif	 ditandai	 de-
ngan	 struktur	 yang	mempunyai	 pemimpin.	 Secara	
khas	 sesi	 berstuktur	 sebagai	 berikut:	 sesi	 pertama,	






gota	 menerangkan	 tingkah	 laku	 menegaskan	 diri	
yang	 telah	 dicoba	 dijalankan	 oleh	 mereka	 dalam	
situasi-situasi	kehidupan	nyata,	sesi	selanjutnya	ter-
diri	atas	penambahan	latihan	relaksasi,	pengulangan	
















Faktor	 penyebab	 penyalahgunaan	 narkoba	 ada	
tiga	yaitu:	narkoba,	individu,	dan	lingkungan.	Dari	
ketiganya,	 yang	 terpenting	 adalah	 faktor	 individu.	
Seseorang	 harus	 bertanggung	 jawab	 atas	 perilaku-
nya	dan	tidak	boleh	mempersalahkan	orang	lain	atau	
keadaan.	
Dampak	 kecanduan	 narkoba	 dapat	 terlihat	 pa-
da	 fisik,	 psikis	maupun	 sosial	 seseorang.	Dampak	
Fisik	 adalah	 gangguan	 pada	 system	 syaraf,	 dam-








Penelitian	 dilakukan	 di	 Lapas	 Anak	 Pria	
Tangerang,	 Banten.	 Penelitian	 dilaksanakan	 pada	
bulan	Maret	sampai	Desember	204.	Metode	pene-
litian	 yang	 digunakan	 adalah	 metode	 Single	 Sub-
ject	 Research,	 menurut	 Juang	 pada	 penelitian	 de-
ngan	 subject	 tunggal,	 pengukuran	 variabel	 teri-










line	 menunjukan	 suatu	 pengulangan	 pengukuran	







bahan	 atau	 sasaran	 dalam	 suatu	 penelitian.	 Juang	





















































































































































































Ket : Pn = Peneliti   Ob = Observer
 
Dari	 tabel	 diatas	 diperoleh	 	 informasi	 jika	
frekuensi	perilaku	asertif	yang	paling	rendah	adalah	
ekspresi	 langsung,	dan	kontak	mata.	Data	baseline	
ini	 diambil	 selama	 seminggu	 di	 Lapas	Anak	 Pria	
Tangerang.	


















Grafik 1 Observasi Frekuensi Perilaku Asertif S sebe-
lum diberika intervensi
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1 Des 2014 3 4 4
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5 4 5 5 6
4 Des 2014 6 5 6 5 5 5 6 6 5 6 5 6 5 6 6 6
17 Jan 2015 6 5 6 5 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 6 5
24 Jan 2015 5 5 5 6 5 5 5 6 5 6 5 6 5 5 6 6
31 Jan 2015 5 5 5 5 6 6 6 5 6 6 6 6 6 5 6 6
7 Feb 2015 6 6 5 5 6 6 6 5 6 6 6 6 6 5 6 6







Grafik 2 Observasi Frekuensi Perilaku Asertif S 
setelah diberikan   intervensi
Dapat	 terlihat	 pada	 grafik	 2	 bahwa	 hari	 kehari	
sedikit	demi	sedikit	S	mengalami	peningkatan	yaitu	
pada	aspek	ekspresi	langsung	yang	ditandai	dengan	





	 Berdasarkan	 hasil	 kegiatan	Single Subject Re-
search yang	dilakukan	oleh	peneliti	dengea	penera-








dilaksanakan	 dengan	 cukup	 baik	 melalui	 pilihan-



























giatan	misalnya	 bekerja,	membantu	 orang	 tua	 dan	
lain-lain,	bagi	peneliti	selanjutnya,	antara	lain	mem-




klasifikasian	 masalah-masalah	 yang	 ada	 di	 Lapas	
yang	 penangannya	 dapat	menggunakan	 penerapan	
dengan	 menggunakan	 penerapan	 pelatihan	 asertif,	














Jurnal	 Data	 Pencegahan	 dan	 Pemberantasan	 Penyalah-
gunaan	 dan	 Peredaran	 Gelap	 Narkoba	 (P4GN)	 Ta-
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